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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab

Daftar huruf bahasa Arab beserta transliterasinya ke dalam huruf Latindapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Zgggf Nama Huruf Latin | Nama
\ Alif - -
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J e
z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal i Zet dengan titik di atas
D Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
8= Syin Sy Esdan ye
o Sad S Es dengan titik di bawah
o Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Fa

viii



S Qaf Q Qi

S Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Wau w We

° Ha’ H Ha

e Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya’ Y Ye

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tandaapa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atasvokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
| kasrah i i
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai a dan i
¥ fathah dan wau au adanu




Contoh:

Stle : kaifa
J 35 : haula
3. Maddah

Maddah atau wvokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |1 .. | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
¥ dammah dan wau u u dan garis di atas
S - mata
.. srama
0] ;
153 > gila
;w . yamutu

4. Ta marbatah

Transliterasi untuk ¢a’ marbitah ada dua, yaitu ta’ marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
sedangkan @’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan t¢a’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:
LY 15 :raudah_al-atfal B
AR : al-madinah al-fadilah
dlp il A hikman
- Ea ,B‘ "

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam translite—si mi dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.



Contoh:

=5 : rabbana
= . najjaina
=0 - al-haqq
s . nuima
A= : ‘aduwwun

Jika huruf  (sber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (), maka ii—ransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1

Contoh:
2z : ‘Al (bukan ‘Alyy atau A’ly)
Ee : ‘Arabt (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa , al-, baik ketika ia dikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinga dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
2-22Jl  :al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a7 : al- zalzalah (bukan az-zalzalah)
ai - L2 . al-falsa
A s al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
R . ta’'murina
S35AL :al-nau’
&3 : syai’un
ERES] L umirtu
S el
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawt
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

9. Lafz al-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

N 2us dmullah S\ llah

adapun ta’'marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
diteransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:

;m Wl 8 5_3 - hum fil rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan  Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
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Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tiist

Nasr Hamid Abii Zayd

Al-Taft

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagal nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abil al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad
Ibnu)

Nasr Hamid Abi Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan,
Zaid Nasr Hamid Abu

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWT = Subhanahu Wa Ta‘ala

SAW = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam

AS = ‘Alaithi Al-Salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
wW = Wafat Tahun

QS .../...:4 =QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat
Ml = Madrasah Ibtidaiyah
MTS = Madrasah Tsanawiyah
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ABSTRAK

Irmana Salam, 2021, *’Pembelajaran Figih Melalui Media Video(Studi Kasus
Kelas V MI Datok Sulaiman bagian Putra Palopo)”’SKripsi
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo.
Dibimbing oleh Mawardi dan Nur Rahmah.

Skripsi ini dilatar belakangi oleh terdapatnya beberapa peserta didik yang
belum mengerti tentang wudhu, syarat sah dan kewajiban wudhu dan sebagainya
yang disebabkan oleh kurangnya bahan ajar yang ada dan juga kurang efektifnya
guru dalam memberikan pengajaran sehingga membuat para peserta didik masih
kurang paham mengenai wudhu. Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
bagaimana Kemampuan peserta didik dalam mempraktekkan wudhu melalui
media wvideo pada materi wudhu, juga untuk mengetahui Apa kendala
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan video dan  bagaimana upaya
mengatasinya.

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan Kkualitatif ~dengan metode
deksriptif. Adapun Subjek penelitian adalah guru dan peserta didik. teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi, kredibilitas yang digunakan dengan menggunakan pengamatan
terus menerus selama satu bulan, yang digunakan untuk mendapatkan informasi
tentang pembelajaran figih melalui media video (studi kasus kelas V MI Datok
Sulaiman bagian putra palopo). Teknik analisis data adalah reduksi data,
penyajian data dan verifikasi.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran figih
melalui media video (studi kasus kelas V MI Datok sulaiman bagian putra
palopo) yaitu kemampuan peserta didik dalam mempratekkan wudhu pada saat
meggunakan media video pada materi wudhu yaitu mengalami perkembangan,
peserta didik cepat memahami dan mencontohkan cara berwudhu dengan baik.
Kendala pelaksanaan pembelajaran ketika menggunakan media video vyaitu,
pemanfaatan atau menggunakan media dalam proses pembelajaran, fasilitas yang
tidak memadai seperti LCD, dll. Metode yang biasa digunakan yaitu metode
demonstrasi, adapun pendekatan yang digunakan guru adalah pendekatan proses.
Adapun cara mengatasi kendala-kendala dalam pembelajaran menggunakan
video berlangsung kemudian video yang digunakan harus menarik dan kreatif
sehingga peserta didik tidak jenuh atau tidak cepat bosan.

Kata Kunci : Pembelajaran Figih, Media Video.



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik
agar dapat menyesuaikan diri sebalk mungkin terhadap lingkungannya dan
dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang
memungkinkan untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat®.
Pendidikan dalam prakteknya berkaitan erat dengan belajar yaitu kegiatan yang
berproses dan merupakan unsur Yyang sangat mendasar dalam setiap
penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau
gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu sangat bergantung pada proses belajar
yang dialami peserta didik. Dalam hal ini guru memegang peranan penting dalam
mengontrol kegiatan pengajaran dikelas, dengan didukung oleh sumber belajar
lain salah satunya yaitu media.> Media menjadi salah satu komponen penting
dalam suatu pembelajaran.

Media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar
demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran
disekolah pada khususnya.® Hal ini harus menjadi perhatian dan pemikiran guru
untuk dapat mengatasinya. Mencari faktor penyebab, mencari solusi
pemecahannya, Serta mengupayakan perbaikan dengan penerapan inovasi

pembelajaran untuk mengembangkan proses pembelajaran yang aktif, kreatif,

! Oemar Hamalik, “Proses Belajar Mengajar”, (Jakarta :Bumi Aksara, 2001), H. 79.

’Nana Sudjana Dan Ahmad Rivai, “Tekhnologi Pengajaran”.(Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2007), h. 113.

% Azhar Arsyad, “Media Pembelajaran”, (Jakarta: Rja Grafindo Persada, 2003), h.2



efektif dan menyenangkan sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan secara maksimal. Upaya yang dilakukan oleh guru adalah dengan
melakukan penelitian kualitatif.

Pendidikan yang paling penting bagi setiap manusia adalah pendidikan
Islam. Pendidikan Islam bertujuan untuk menyempurnakan atau memperbaiki
budi pekerti manusia menurut Islam, yang berlandaskan syariat Islam yang
bersumber dari Al-qur’an dan hadist. Undang-undang NO 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.® Undang-undang ini secara
tidak langsung menjelaskan bahwa pendidikan harus selaras dengan karakter
sebagai tujuan utama.

Wudhu adalah sifat yang nyata (suatu perbuatan yang dilakukan dengan
anggota-anggota badan yang tertentu).Yang dapat menghilangkan hadas kecil
yang ada hubungannya dengan shalat. Perintah wudhu diwajibakan kepada orang
yang melaksanakan shalat dan menjadi salah satu syarat sahnya shalat: Hal ini

berdasarkan firman Allah swt. dalam Q.S Al-Maidah (5): 6 yang berbunyi:
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* Depertemen Agama RI, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta
Media Wacana Pres, 2003), h.13
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Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan
shalat, maka basulah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki,
dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam
perjalanan atau kembali dari buang air (kakus) atau menyentuh
perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumiah
dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu
dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia
hendak membersinkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya
bagimu, supaya kamu bersykur.®
Berdasarkan fakta di MI Datok Sulaiman bagian Putra Palopo, masih ada
beberapa peserta didik yang belum mengetahui pengertian wudhu, wajib wudhu
dan sunnah wudhu. Seorang guru Figih mengatakan bahwa masih ada peserta
didik yang belum mengerti tentang wudhu beliau mengatakan “Wudhu
merupakan penyempurna bersuci atau thaharah ketika seorang muslim ingin
melakukan ibadah ritual (shalat)”’. Pendapat tersebut belum sesuai dengan apa
yang diharapkan oleh guru Figih. Dari hasil observasi awal ditemukan masalah
bahwa masih ada peserta didik yang masih belum pasih dalam tata cara wudhu.
Dengan tidak adanya bahan ajar (media) yang digunakan oleh guru dalam
pembelajaran Figih maka dari itu peserta didik kurang merespon dalam
pembelajaran ataupun minat belajar peserta didik yang kurang, terkhusus dalam

materi wudhu. Sehingga peserta didik harus membutunkan media video dalam

proses pembelajarannya terkhusus untuk materi praktek wudhu sehingga

*Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta: Pustaka Agung
Harapan, 2014) h.108



kemampuan peserta didik dalam mempraktekkan wudhu meningkat. Berdasarkan
penjelasan tersebut penulis tertarik untuk meneliti tentang wudhu ini dengan
harapan nantinya peserta didik bisa melakukan wudhu dengan benar yang
nantinya ibadah-ibadah yang lain bisa sempurna. Adapun metode pembelajaran
yaitu dengan cara praktek dengan menggunakan media video yang ditunjukkan
pada peserta didik dengan tujuan agar semua peserta didik lebin mudah dalam
memahami dan mempraktekkan apa yang telah diperolehnya dan dapat
mengatasi suatu permasalahan yang terjadi. Mengingat pentingnya melaksanakan
Ibadah wudhu, maka peneliti tertarik untuk menelaah lebih lanjut mengenai
“Pembelajaran Figih Melalui Media Video (Studi Kasus di Kelas V Ml Datok
Sulaiman bagian Putra Palopo).
B. Batasan Masalah

Untuk mempertajam fokus penelitian yang peneliti lakukan maka peneliti
batasi penelitian ini pada:
1. Penempatan Media Video pada Pembelajaran Figih sub bahasan berwudhu
2. Kemampuan peserta didik dalam Mempraktekan Wudhu

3. Lokasi penelitian di MI PMDS Putra kelas vV

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
permasalahan yang akan di teliti dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimanakah Kemampuan peserta didik dalam Mempraktekan Wudhu

Melalui Media Video pada Materi Wudhu?



2. Apa kendala pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan video dan
upaya mengatasinya?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana Kemampuan peserta didik dalam
Mempraktekkan Wudhu melalui Media video pada Materi Wudhu
2. Untuk mengetahui Apa kendala pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan video dan bagaimana upaya mengatasinya
E. Manfaat Penelitian
Dengan melaksanakan penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan
kontribusi  yang sangat bermanfaat dalam dunia pendidikan khususnya dalam
lembaga pendidikan formal yaitu sekolah. Dalam kontribusi tersebut terdapat
beberapa manfaat antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis pada penelitian ini untuk mengetahui ilmu dalam bidang
Figih khususnya dalam wudhu, agar peserta didik kelas V Ml mampu melakukan
tata cara berwudhu dengan benar.
2. Manfaat Praktis
Yaitu penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi dan referensi
praktis tentang Pembelajaran Figih Melalui Media Video (Studi Kasus di Kelas
V MI Datok Sulaiman Bagian Putra Palopo) serta dapat menjadi dasar dalam

melaksanakan pendididkan.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relavan

Sebelum penelitian, terlebih dahulu peneliti mengkaji penelitian-penelitian
terdahulu yang memiliki judul hampir sama dengan peneliti teliti adapun maksud
dari peneliti mengkaji penelitian yang terdahulu yaitu untuk mengetahui apakah
hasil penelitian yang dilakukan oleh  peneliti terdahulu. Berikut tabel
perbandingan penelitian terdahulu:

1. Skripsi dengan judul “Pembelajaran Fiqih dengan Menggunakan Media Audio
Visual Di MTS Darul Ishlah Lubuk Linggau, yang disusun oleh Teddy Paisar
tahun 2020, menunjukkan bahwa pembelajaran Fikin dengan menggunakan
media audio visual dilakukan dengan terlebih dahulu menjelaskan materi Fikih
yang sedang dipelajari, disela-sela penjelasan itu diputarkan audio visual
sebagai penguat agar siswa lebih paham tentang pelajaran yang sedang
dijelaskan®

2. Skripsi dengan judul Penerapan Media Vidio dalam Pembelajaran Fiqih
Materi Thaharah Kelas VII MTS As Shalatiyah Danau Sembulu Seruyan yang
disusun oleh Yudi Tahun 2017, penerapan media video dalam pembelajaran
figih materi Thaharah siswa kelas VII Mts As Shalatiyah Danau Sembuluh
Seruyan, sebagai berikut: pertama, penerapan media video materi thaharah

diterapkan supaya menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif dan

®Teddy Paisal, Pembelajaran Figih dengan Menggunakan Media Audio Visual Di MTS
Darul Ishlah Lubuk Linggau (IAIN Metro:2020) Skripsi



melatih siswa untuk memahami pembelajaran figih dengan baik serta dapat
memprektikan. Kedua, langkah-langkah penerapan media video.’

3. Skripsi dengan judul ‘“Pengaruh Penggunaan Media Vidio Pembelajaran
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VII pada Mata Pelajaran Figih Di MTS
Darul Huda Wonodadi Blitar, yang disusun oleh Nafi’atul Hasanah 2019,
mengungkapkan bahwa video pembelajaran baik sebagai alat pembelajaran,
alat motivasi, dan alat penyaji informasi berpengarun secara signifikan
ternadap prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai seluruh
signifikansi X1, X2, dan X3 terhadap Y lebih kecil dari 0,05. Dengan adanya
penggunaan video pembelajaran di kelas figih, maka siswa yang pada mulanya
kurang memperhatikan pembelajaran dikarenakan media pembelajaran yang
digunakan kurang menarik, merasa jenuh ketika dikelas, dan akhirnya
cenderung memiliki prestasi belajar yang menurun, berubah menjadi lebih
semangat dan termotivasi untuk belajar, lebih aktif dalan proses pembelajaran
di kelas, dan hasil belajar siswa pun juga meningkat. Oleh karena itu, guru
harus mengoptimalkan penggunaan video pembelajaran dalam  proses
pengajaran figih di kelas agar nantinya bukan hanya prestasi belajar siswa

yang meningkat, tapi juga morivasi, semangat, dan keaktifan siswa di kelas

" Yudi, Penerapan Media Vidio dalam Pembelajaran Figih Materi Thaharah Kelas VI
MTS As Shalatiyah Danau Sembulu Seruyan (IAIN Palangkaraya) 2017



juga dapat meningkat disamping membantu mempermudah siswa memahami

materi dan prakteknya.®

Tabel 2.1Perbandingan Peneliti Terdahulu

NO  Nama Judul Skrips Persamaan Perbedaan

Teddy Paisar Pembelajaran Figih Sama-sama Peneliti
Dengan Menggunakan Membahas tentang ~ Teddy Paisar
Media Audio Visual — Pembelajaran Figih  Menggunakan

Di MTS Darul Ishlah dengan Media Audio
Lubuk Linggau Menggunakan Visual
Media Sedangkan
Peneliti
Mengguanakan
Media Video
Yudi Penerapan Media Video Sama-sama Peneliti Yudi
Dalam Pembelajaran Figih Menggunakan Membahas tentang
Materi thaharah Kelas VII Media Video Penerapan Media
MTS AS Shalatiyah Danau pada Pembelajaran Media Vidio dalam
Sembulu Seruyan Figih Pembelajaran Figih
Materi Thaharah
Kelas VII MTS
As Shalatiyah
Danausembulu

Seruyan Sedangkan
Peneliti membahas

Pembelajaran Figih
Melalui Media

Video (Studi Kasus
Di Kelas V MI Datok
Sulaiman bagian
Putra Palopo

® Nafi’atul Hasanah, Pengaruh Penggunaan Media Vidio Pembelajaran Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Kelas VIl pada Mata Pelajaran Figih Di MTS Darul Huda Wonodadi
Blitar (IAIN Tulungagung) 2019



Naf’Atul  Pengaruh Sama-sama Peneliti Nafi’Atul

Hasanah ~ Penggunaan Menggunakan Hasanah Membahas
Media Video Media Video dalam  Tentang Pengaruh
Pembelajaran Pembelajaran Figih  Penggunaan Media

Terhadap Vidio Pembelajaran
Prestasi Belajar Terhadap Prestasi
Siswa Kelas VII Belajar Siswa Kelas
Pada Mata VIl pada Mata
Pelajaran Figih Pelajaran Figih

Di MTS Darul Di MTS Darul Huda
Huda Wanodadi Wanodadi Blitar
Blitar Sedangkan Peneliti

Membahas tentang
Pembelajaran Figih
Melalui Media Video
(Studi Kasus Di Kelas
V Ml Datok Sulaiman
Bagian Putra Palopo)

B. Deskripsi Teori
1. Pengertian Pembelajaran Figin
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidikan dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.’® Secara sederhana, istilah
pembelajaran  (instruction) bermakna sebagai “upaya untuk membelajarkan
seseorang atau kelompok melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi,
metode dan pendekatan kearah pencapaian tujuan yang telah direncanakan”.
Pembelajaran dapat juga dipandang sebagai kegiatan guru secara terprogram
dalam desain instruksional untuk membuat peserta didik belajar secara efektif
yang menekankan pada penyediaan sumber Dbelajar. Dengan demikian

pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan terencana yang mengondisikan

® Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),cet
ke-9.h. 111



atau merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik agar sesuai dengan
tujuan pembelajaran.!’ Dalam proses pembelajaran dapat melibatkan manusia
meliputi guru, peserta didik, tenaga pendidik dan masyarakat. Dari segi fasilitas
dan perlengkapan meliputi ruang kelas, labolatorium, lapangan olahraga,
mushollah, perpustakan, dan sebagainya. Istilah pembelajaran secara tekstual
tentang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003
pasal 1, yaitu bahwa pembelajaran merupakan suatu proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.**
b. Pengertian Figih

Figih secara etimologi berarti pemahaman yang mendalam tentang tujuan
suatu ucapan dan perbuatan. Pengertian Figih menurut terminology adalah
pengetahuan tentang hukum-hukum syara’ mengenai perbuatan manusia, yang
diambil dari dalil-dalil yang terinci (mendetail).
2. Metode Pembelajaran Figih
a. Pengertian Metode Pembelajaran

Metode adalah proses belajar mengajar merupakan interaksi yang
dilakukan antara guru dengan peserta didik dalam suatu pengajaran untuk

mewujudkan tujuan yang ditetapkan. Berbagai ketetapan yang digunakan dalam

19 Ahmad Zayadi, Abdul Majid, Tadzkirah, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005), cet
ke-1,h.8

11 Abd Rozak, Fuzan, Ali Nurdin, Kompilasi Undang-Undang dan Peraturan Bidang
Pendidikan, (Jakarta: FITK PRESS Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Uin Syarif Hidayatullah
Jalarta,2010), cet ke-1.n.5
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pembelajaran Figih harus dijabarkan kedalam metode pembelajaran Figih yang
bersifat prosedural.*2
Terdapat beberapa metode dalam pembelajaran Figih sebagai berikut:
1) Metode Ceramah

Metode ceramah merupakan cara menyampaikan materi ilmu pengetahuan
dan agama kepada peserta didik secara lisan.
2) Metode diskusi

Merupakan salah satu cara mendidik yang berupaya memecahkan masalah
yang dihadapi, baikk dua orang atau lebih yang masing-masing mengajukan
argumentasinya untuk memperkuat pendapatnya.
3) Metode Demonstrasi

Metode Demonstrasi adalah suatu upaya pembelajaran atau proses belajar
dengan cara praktek menggunakan peragaan yang ditunjukan pada peserta didik
dengan tujuan agar semua peserta didik lebih mudah dalam memahami dan
mempraktekan apa yang telah diperolehnya dan dapat mengatasi suatu
permasalahan yang terjadi sehubungan dengan yang sudah didemonstrasikan.
4) Metode Kisah

Al-qur’an dan hadis banyak meredasikan kisah untuk menyampaikan
pesan-pesannya. Seperti kisah Malaikat, para Nabi, umat terkemuka pada zaman
dahulu dan sebagainya, Dalam kisah itu tersimpan nilai-nilai pedagogis-relegius
yang memungkinkan peserta didik mampu meresapinya.

5) Metode Tadrij (pentahapan)

12 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2021), cet
ke-9.h. 135
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Metode ini menyampaikan secara bertahap sesuai dengan proses
perkembangan peserta didik. Artinya dilaksanakan dengan cara pemberian materi
dengan bertahap, sedikit demi sedikit dan berangsur-angsur.'?

3. Media Pembelajaran Figih

Media Pembelajaran Figih adalah alat bantu yang digunakan untuk
mempermudah dalam penyampaian materi pembelajaran Figih dengan berbagai
ketentuan dan pertimbangan dalam penggunaannya demi kelancaran proses
pembelajaran figih. Pemanfaatan media secara maksimal dalam pembelajaran
figih secara maksimal pula. Hal ini mengingat materi figih diajarkan tidak hanya
untuk dipahami saja, melainkan juga harus benar-benar dapat diperaktekkan
peserta didik secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dari hal itu maka peserta
didik perlu banyak latihan sedini mungkin untuk dapat mengimplementasikan

dalam kehidupan nyata, dari apa yang telah diajarkan.*

Maka peranan media
dalam pembelajaran figih sangat penting, disamping mempermudah peserta didik
dalam mencerna materi pelajaran yang diajarkan.
4. Kemampuan Belajar
a. Pengertian Kemampuan Belajar

Kemampuan merupakan daya untuk melakukan sesuatu tindakan sebagai
hasil dari pembawaan dan latihan. Kemampuan menunjukkan bahwa suatu
tindakan (performance) dapat dilakukan sekarang. Sementara itu, Robbin

mengartikan kemampuan sebagai kapasitas seseorang individu untuk melakukan

beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Lebih lanjut, Robbin menyatakan bahwa

13 Abdul Majid,Perencanaan Pembelajaran,(Bandung: Remaja Rosdakarya,2008), cet
Ke-1.h.9.n.137-158
* Yuni Munadi,Media Pembelajaran,(Jakarta: Gaung Persada Press,2008), cet Ke-1.h.6
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kemampuan (ability) adalah sebuah penilaian terkini atas apa Yyang dapat
dilakukan seseorang.®

Kemampuan adalah suatu kecakapan atau potensi yang dimiliki oleh
seseorang untuk melakukan suatu tindakan. Kemampuan menunjukkan bahwa
suatu tindakan dapat dilaksanakan sekarang. Kemampuan adalah kata yang sudah
mengalami afiksasi (pengimbuhan) dengan kata dasar mampu berarti sanggup.
Dalam kamus bahasa Indonesia kemampuan berasal dari kata “Mampu” yang
berarti kuasa (bisa,sanggup) melakukan sesuatu, dapat, berada, kaya, mempunyai
harta berlebihan.

Pemahaman merupakan proses berpikir dan belajar. Dikatakan demikian
karena untuk menuju kearah pemahaman perlu diikuti dengan belajar dan berpikir.
Pemahaman merupakan proses, perbuatan dan cara memahami.!® Menurut Nana
Sudjana, pemahaman adalah hasil belajar, misalnya peserta didik dapat
menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri atas apa yang dibacanya atau
didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan guru dan
menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.’

Kemampuan juga bisa disebut dengan kompetensi. Kata kompetensi
berasal dari bahasa inggris “competence” yang berarti ability, power, authority,
skill, knowledge, dan kecakapan, kemampuan serta wewenang. Jadi kata

kompetensi dari kata competent yang berarti memiliki kemampuan dan

15 Robbin  dalam (http://milmanyusdi.blogspot.com” download 17 September 2013,
pukull7.25.

18 W. J. S. Porwadarminta, Kamus besar Bahasa Indonesia(Jakarta: Balai Pustaka, 1991),
h.636

7 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung : PT. Remaja
Roskarya,1995), h.24
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keterampilan dalam bidangnya sehingga ia mempunyai kewenangan atau otoritas
untuk melakukan sesuatu dalam batas ilmunya tersebut. Kemampuanya itu
kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu
pekerjaan.'®  Pendapat lain juga dikemukakan oleh Nurhasanah, bahwa mampu
artinya bisa, sanngup melakukan sesuatu sedangkan kemampuan artinya
kesanggupan, kecakapan.'® Ruang lingkup kemampuan cukup luas, meliputi
kegiatan berupa perbuatan, berfikir, berbicara, melihat dan sebagainya. Akan
tetapi dalam pengertian sempit biasanya kemampuan lebih ditunjukan kepada
kegiatan yang berupa perbuatan. Jadi kemampuan adalah kompotensi mendasar
yang perlu dimiliki peserta didik yang mempelajari lingkup materi dalam suatu
pelajaran pada jenjang tertentu.

Pembelajaran sebagai salah satu upaya yang dilakukan untuk membuat
peserta didik belajar, tentu menuntut adanya kegiatan evaluasi. Penilaian
dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan (pemahaman) peserta didik
dalam mencapai tujuan yang ditetapkan dalam pembelajaran. Penilaian yang
dimaksud yakni penilaian pada ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

a. Kognitif

Kemampuan kognitif merupakan salah satu kemampuan dasar yang
dimiliki anak usia 5-6 tahun. Apabila kita berbicara kemampuan dasar, maka kita
akan menghubungkannya dengan istilah “potensi’. Dalam banyak buku psikologis

potensi sering diartikan sebagai pembawaan sejak lahir. Ketika seorang manusia

18 Stephen P. Robboins dan Timonthy A. Judge, Perilaku Organisasi(Jakarta: Salamba
Empat,2009), h.57.

19 Nurhasanah Dan Didik Tumianta Kamus Besar Bergambar Bahasa Indonesia untuk SD
dan SMP(Jakarta: Bina Sarana Pustaka, 2007), h. 35.
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sejak lahir dia membawa segudang potensi, namun potensi tersebut harus
didukung oleh orang-orang dewasa yang ada disekitarnya agar dapat berkembang
secara optimal dan maksimal. Perkembangan kognitif merupakan perkembangan
dari pikiran. Pikiran merupakan bagian dari otak, bagian yang digunakan untuk
bernalar, berpikir dan memahami sesuatu. Setiap hari pikiran anak berkembang
ketika mereka belajar tentang orang yang ada disekitarnya. Belajar berkomunikasi
dan membaca mendapatkan lebih banyak pengalaman lainnya, kognitif dapat
diartikan sebagai kemampuan verbal, kemampuan memecahkan masalah dan
kemampuan untuk beradaptasi dan belajar dari pengalaman hidup sehari-hari.?°
Kemampuan kognitif senantiasa berkembang dan sering kali kita menyebutkan
dengan istilah lebih intelek dan cerdas. Kemampuan kognitif dapat berkembang
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktorgen (pembawaan) dan lingkungan.
b. Afektif

Afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif
mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai.
Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat tingkat tinggi. Ciri ciri
hasil belajar afektif akan tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku.
Seperti: perhatiannnya diramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki
kekuasaan kognitif terhadap mata pelajaran Figih, kedisiplinannya dalam
mengikuti mata pelajaran Figih disekolah, motivasinya yang tinggi untuk tahu

lebin banyak mengenai figih yang di terimanya, penghargaan atau rasa hormatnya

2ORasmita F, Pintar Soft Skill’ Membentuk Pribadi Unggul(Bandung, CV. Badaouse
Media,2009), h. 56.
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terhadap guru Figih dan sebagainya. Ranah afektif menjadi lebih rinci lagi ke
dalam lima jenjang, yaitu:
1) Penerimaan (receiving/Attending)

Penerimaan (receiving/attending) adalah kepekaan seseorang dalam
menerima rangsangan (stimulus) dari luar yang datang kepada dirinya dalam
bentuk masalah, situasi, gejala dan lain-lain. Termasuk dalam jenjang ini misalnya
adalah: kesadaran dan keinginan untuk menerima stimulus, mengontrol dan
menyeleksi gejala-gejala atau rangsangan yang datang dari luar. Receiving atau
attenting juga sering di beri pengertian sebagai kemauan untuk memperhatikan
suatu kegiatan atau suatu objek. Pada jenjang ini peserta didik dibina agar mereka
bersedia menerima nilai atau nilai-nilai yang di ajarkan kepada mereka, dan
mereka mau menggabungkan diri kedalam nilai itu atau meng-identifikasikan diri
dengan nilai itu. Contah hasil belajar afektif jenjang receiving, misalnya: peserta
didik bahwa disiplin wajib ditegakkan, sifat malas dan tidak di disiplin harus
disingkirkan jauh-jauh.

2) Tanggapan (Responding)

Tanggapan (Responding) mengandung arti “adanya partisipasi aktif”. Jadi
kemampuan menanggapi adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk
mengikut sertakan dirinya secara aktif dalam fenomena tertentu dan membuat
reaksi terhadapnya salah satu cara. Jenjang ini lebih tinggi dari pada jenjang
receiving. Contoh hasil belajar ranah afektif responding adalah peserta didik
tumbuh hasratnya untuk mempelajarinya lebih jauh atau menggali lebih dalam

lagi, ajaran-ajaran Islam tentang Kkedisiplinan.
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3) Penghargaan (Valuing)

Penghargaan (Valuing) Menilai atau menghargai artinyga memberikan nilai
atau memberikan penghargaan terhadap suatu kegiatan atau obyek, sehingga
apabila kegiatan itu tidak dikerjakan, dirasakan akan membawa Kkerugian atau
penyesalan. Valuing adalah merupakan tingkat afektif yang lebih tinggi lagi dari
pada receiving dan responding. Dalam kaitan dalam proses belajar mengajar,
peserta didik disini tidak hanya mau menerima nilai yang diajarkan tetapi mereka
telah berkemampuan untuk menilai konsep atau fenomena, yaitu baik atau buruk.
Bila suatu ajaran yang telah mampu mereka nilai dan mampu untuk mengatakan
“itu adalah baik” maka ini berarti bahwa peserta didik telah menjalani proses
penilaian. Nilai itu mulai dicamkan (internalized) dalam dirinya. Dengan
demikian nilai tersebut telah stabil dalam peserta didik. Contoh hasil belajar
efektif jenjang valuing adalah tumbuhnya kemampuan yang kuat pada diri peserta
didik untuk berlaku disiplin, baik disekolah, dirumah maupun di tengah-tengah
kehidupan masyarakat.

4) Pengorganisasian (Organization)

Pengorganisasian (Organization), artinya mempertemukan perbedaan nilai
sehingga terbentuk nilai baru yang universal, yang membawa pada perbaikan
umum. Mengatur atau mengorganisasikan merupakan pengembangan dari nilai
kedalam satu sistem organisasi, termasuk didalamnya hubungan satu nilai
denagan nilai lain. pemantapan dan perioritas nilai yang telah dimilikinya.

5) Karakterisasi berdasarkan nilai-nilai (characterization by a value or

valuecomplex)
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Karakterisasi berdasarkan nilai-nilai (Characterization by value or
valuecomplex), yakni keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki oleh
seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. Disini
proses internalisasi nilai telah menempati tempat tertinggi dalam suatu hirarki
nilai. Nilai itu telah tertanam secara konsisten pada sistemnya dan telah
mempengaruhi emosinya. Ini adalah merupakan tingkat efektif tertinggi, karena
sikap batin peserta didik telah benar-benar bijaksana. la telah memiliki
phyloshophy of life yang mapan. Jadi pada jenjang ini peserta didik telah memiliki
sistem nilai yang telah mengontrol tingkah lakunya untuk suatu waktu yang lama,
sehingga membentuk karakteristik “pola  hidup” tingkah lakunya menetap,
konsisten dan dapat diramalkan.

c. Psikomotorik

Psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill)
atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar
tertentu. Ranah psikomotor adalah ranah yang berhubungan dengan aktivitas fisik,
misalnya lari, melompat, melukis, menari, memukul, dan sebagainya. Ranah ini
terbagi dalam beberapa aspek yaitu:

1. Imitasi (meniru)

Terjadi ketika peserta didik mengamati suatu gerakan. Mulai memberi

respon serupa dengan yang diamati. Mengurangi koordinasi dan kontrol otot-otot

saraf. Peniruan ini pada umumnya dalam bentuk global dan tidak sempurna.
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2. Manipulasi

Menekankan  perkembangan  kemampuan  mengikuti  pengarahan,
penampilan, gerakan-gerakan pilihan yang menetapkan suatu penampilan melalui
latihan. Pada tingkat ini peserta didik menampilkan sesuatu menurut petunjuk-
petunjuk tidak hanya meniru tingkah laku saja.

3. Presisi (Ketetapan)

Memerlukan kecermatan, proporsi dan kepastian yang lebih tinggi dalam
penampilan. Respon-respon lebih terkoreksi dan kesalahan-kesalahan dibatasi
sampai pada tingkat minimum.

4.  Artikulasi

Menekankan koordinasi suatu rangkaian gerakan dengan membuat urutan
yang tepat dan mencapai yang diharapkan atau konsistensi internal diantara
gerakan-gerakan yang berbeda.

5. Naturalisasi (pengalamiahan)

Kemampuan pada tingkat naturalisasi adalah kemampuan melakukan
kegiatan secara reflek, yakni kegiatan yang melibatkan fisik sehingga efektivitas
kerja tinggi. Sebagai contoh apabila peserta didik tiba-tiba disuruh oleh gurunya
untuk menggambar sebuah organel sel kedepan kelas sebagai contoh tanpa
berfikir panjang peserta didik dapat menggambar organel sel tersebut dengan
bagus.

Berdasarkan beberapa aspek diatas dapat diketahui bahwa mempraktekan
gerakan dan bacaan wudhu merupakan kemampuan pada aspek psikomotorik.

5. Media Video

19



Menurut  Sukirman dalam bukunya Azhar Arsyad, video adalah
seperangkat komponen atau media yang mampu menampilkan gambar sekaligus
suara dalam waktu yang bersamaan. Pada hakikatnya video adalah mengubah
suatu ide atau gagasan menjadi sebuah tayangan gambar dan suara yang proses
perkembangannya dan penayangannya melibatkan teknologi tertentu.?! Dengan
bantuan media video ini juga dapat memudahkan para peserta didik dalam
menangkap pembelajaran yang diberikan. Dengan adanya acuan atau contoh
secara langsung melalui teknologi.

1. Tujuan Media Video

Tujuan Media Video tujuan dari penggunakan media video dalam
membantu guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran adalah sebagai
berikut:

a. Mempermudah proses pembelajaran di kelas

b. Meningkatkan efisien proses pembelajaran di kelas

c. Menjaga relevansi antara pembelajaran dengan tujuan pembelajaran
d. Membantu konsentrasi dalam proses pembelajaran.??

2. Manfaat Media Video

Manfaat media video dalam proses pembelajaran peserta didik, di
antaranya sebagai berikut:

a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik, sehingga dapat

menimbulkan motivasi belajar.

2L Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jalarta: PT Raja Gravindo Persada, 2007), h.49
22Hujair AH.Sanaky, Media Pembelajaran, h. 3

20



b. Bahan pembelajarannya akan lebih jelas maknanya sehingga dapat dipahami
peserta didik dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan
pembelajaran.

c. Metode pembelajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui peraturan kata-kata guru, sehingga peserta didik tidak bosan
dan guru tidak kehabisan tenaga, apa lagi kalau guru mengajar pada setiap jam
pelajaran.® Untuk itu guru diwajibkan agar mampu menjalankan perannya
untuk menghidupkan suasana pada saat proses belajar mengajar.

6. Wudhu

Berwudhu cukup dikenal bahwa maksudnya ialah bersuci dengan air
mengenal muka, kedua tangan, kepala, dan kedua kaki.

a. Pengertian wudhu

Wudhu adalah sifat yang nyata atau (suatu perbuatan yang dilakukan
dengan anggota-anggota badan yang tertentu) yang dapat menghilangkan hadas
kecil yang ada hubungannya dengan shalat.?* Hadas pun akan menjadi penghalang
bagi sah dan tidaknya ibadah seseorang. Wudhu itu mempunyai beberapa syarat,

di antaranya adalah airnya harus mutlak dan suci, serta tidak dipergunakan untuk

menghilangkan kotoran dan hadas. Juga tidak ada larangan untuk mempergunakan

air baik karena sakit atau karena sangat membutuhkannya, dan anggota-anggota
wudhu itu suci, tidak ada batas mencegah sampainya air ke kulit, juga waktunya

luas.?®> Imamiyah; mensyaratkan bahwa air, bejana, dan tempat orang yang

23 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 2007), 24-25

24 Rahman Ritonga,Zainuddin, Fighi Ibadah, (Jakarta; Gaya Media Pratama, 1997),Cet
Ke-2. h.29

25 Sayid Sabiq,Fighi Al-Sunnah, Kairo: Maktabah Dar Al-Turas, Tth, h .84
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berwudhu harus halal, bukan rampasan dari orang lain (ghashab). salah satu dari
hal tersebut ada yang ghashab, maka batallah wudhunya, tetapi menurut mazhab-
mazhab lain, wudhunya tetap sah, hanya ia berdosa.?®

Zakiah Darajat menjelaskan bahwa wudhu, menurut bahasa berarti: baik
dan bersth. Menurut Istilah syara’.Wudhu ialah membasuh muka, dan kedua
tangan sampai siku, mengusap sebagian kepala dan membasuh kaki didahului
dengan niat dan dilakukan dengan tertib. Perintah wudhu diberikan kepada orang
yang akan mengerjakan shalat, dan menjadi salah satu dari syarat sahnya shalat.?’

Berwudhu disyariatkan berdasarkan tiga macam alasan sebagai berikut.

Berdasarkan Firman Allah Swt
) Aty 58 5 1k U sSizall ) gl 1) sl Gl Wl
Gl ) A0 515 e 58 5 1 ALl 3l
Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat
maka basulah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki(QS: Al-
Maidah: 6)°
Di dalam ayat ini menerangkan bahwa anggota wudhu itu ada empat:

Muka, tangan, kepala, kaki, dan ayat ini tidak menerangkan tiga kalinya. Dari itu

sekurang-kurangnya wajib kita cuci sekali-sekali, wajib usap pun sekali saja.*°

26 Muhammad Jawad Mughniyah, ‘Ala Al-Madzahib Al-Khamsah, Terj. Masykur, Afif
Muhammad, Idrus Al-Kaff, “Fighi Lima Madzhab”, Jakarta: Lentera, 2001, h.26,

27 Zakiah Daradjat, Ilmu Fighi, Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995, Jilid 1, h.35

28 Kementrian Agama RI, Al-Qur’'an Dan Terjemahannya, (Surabaya : Halim Publishing
Dan Distribusi, 2014), h. 597

29 A Hasan, Terjemahan Bulughul Maram, (Bandung; CD Diponegoro, 1975),Cet Ke-
1.h.58
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Dari penjelasan ini tata cara wudhu harus sesuai dengan urutan yang telah di
tentukan.
b. Rukun Wudhu

Wudhu menurut bahasa artinya bersin dan indah, sedangkan menurut
syara’ artinya membersihkan wudhu untuk menghilangkan hadas kecil. Orang
yang hendak melaksanakan shalat, wajib lebih dahulu berwudhu, karena wudhu
adalah menjadi syarat-syarat sahnya shalat. Secara rinci rukun wudhu adalah
sebagai berikut:
1. Niat

Hendaklah berniat (menyengaja) menghilangkan hadas atau menyengaja

berwudhu.

Sabda Rasulullah Sawv:

GUEIL Jae Y &)

Artinya:

“Sesungguhnya segala amal itu hendaklah dengan niat.”’(Riwayat
Bukhari dan Muslim)

Yang dimaksud dengan niat menurut syara’ yaitu kehendak sengaja

melakukan pekerjaan atau amal karena tunduk kepada hukum Allah Swit.

Firman Allah Swt.; (Al-Bayyinah: 5)
{535l | s el il AT om0 15050 W) 155 Lo
aby 2 - l. AR
A (o S35 RE5Y

Terjemahnya:
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“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya.”

2. Membasuh muka

Berdasarkan ayat di atas (Al ma’idah: 6). Batas muka yang wajib dibasuh
lalah dari tempat tumbuh rambut kepala sebelah atas sampai kedua tulang dagu
sebelah bawah; lintangnya, dari telinga ke telinga; seluruh bagian muka yang
tersebut tadi wajib dibasuh, tidak boleh tertinggal sedikit pun, bahkan wajib
dilebihkan sedikit agar kita yakin terbasuh semuanya.>® Menurut kaidah ahli figih,
“Sesuatu yang hanya dengan dia dapat disempurnakan yang wajib, maka
hukumnya wajib”.
3. Membasuh dua tangan sampai Siku

Membasuh dua tangan sampai siku maksudnya, siku juga wajib dibasuh.
Keterangannya pun adalah ayat tersebut di atas (Al-Ma’idah: 6)
4. Menyapu sebagian rambut kepala

Walaupun hanya sebagian kecil, sebaiknya tidak kurang dari selebar ubun-
ubun, baik yang disapu itu kulit kepala ataupun rambut. Alasannya juga ayat
tersebut.
5. Membasuh dua telapak kaki sampai kedua mata kaki

Membasuh dua telapak kaki sampai kedua mata kaki maksudnya, dua mata
kaki wajib juga dibasuh. Keterangannya juga ayat tersebut diatas.
6. Menertibkan rukun-rukun wudhu di atas

Selain dari niat dan membasuh muka, keduanya wajib dilakukan bersama-

sama dan didahulukan dari yang lain.

9Sulaiman Rasyid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,2012), Cet Ke-53. h.24
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c. Sunnah-sunnah wudhu

Sunnah adalah ketetapan dari Rasulullah Saw. baik berupa ucapan maupun
perbuatan. Adapun diantara sunnah-sunnah wudhu yang dimaksud adalah sebagai
berikut:
a. Membaca Basmalah

Banyak hadis yang membahas mengenai bacaan basmalah ini, akan tetapi
semuanya lemah. Secara keseluruhan, apabila digabungkan maka hadis-hadis
tersebut akan kuat, Insya Allah. Basmalah ini dibaca ketika mulai wudhu.

Sebagaimana disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan Imam An-Nasa’i:

&s’:“"’\_uhd\ﬁdb)ﬂ“' bh.a\dlﬂe.us\}\“}/ ‘L\J.i;‘
\ém@ﬂ\u&\ '°'Lﬂ.§=d&u.u\usm\3§}c_u\_a

P

;Lﬁes.mh\ lesehjd\_dc \Gjmﬂ\dju‘)d@‘ojmjesuj
(@Lud\o\i)) &\euu\)m}ad)m)cw\@amém)s

Artinya:

“Telah mengabarkan kepada kami Ishaq bin Ibrahim dia berkata; Telah
memberitakan kepada kami Abdur Razzak dia berkata; telah menceritakan
kepada kami Ma'mar dari Tsabit dan Qatadah dari Anas, dia berkata,
"Sebagian sahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam mencari air wudlu,
maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, 'Apakah diantara
kalian ada yang membawa air? “Lalu beliau meletakkan tangannya ke dalam
bejana dan berkata, “Berwudlulah dengan mengucapkan bismillah”. (HR.
An-Nasa’i).31
b. Membersihkan kedua telapak tangan tiga kali

Wanita muslimah berkewajiban membersihkan kedua telapak tangannya
sebanyak tiga kali, sebelum memasukkannya ke dalam bejana, ini jika ia baru

beranjak bangun dari tidur. Pendapat ini didasarkan pada hadis dari Rasulullah:

$LJalaluddin Assyuthi, Sunan Nasa’l, Kitab. Ath-Thahaarah, Juz.1, (Darul Fikri: Beirut-
Libanon, 1930 M), h. 61.
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Artinya:

“Dan telah menceritakan kepada kami Nashr bin Ali al-Jahdlami dan Hamid
bin Umar al-Bakrawi keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami
Bisyr bin al-Mufadidlal dari Khalid dari Abdullah bin Syaqiq dari Abu
Hurairah bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “"Apabila salah
seorang di antara kalan bangun dari tidunya maka janganlah dia
mencelupkan tangannya ke dalam bejana hingga dia membasuhnya tiga kali,
karena dia tidak mengetahui di mana tangan itu menginap”. (HR. Muslim).*?

c. Bersiwak
Kayu siwak mempunyai beberapa manfaat yang cukup besar. Di antara
keistimewaannya adalah dapat memperkuat gusi, mencegah sakit  gigi,

memperkokoh pencernaan dan melancarkan air seni (kencing).%?

Meski demikian,
karang gigi dan semua jenis kotoran pada gigi dapat juga dibersinkan dengan
berbagai macam alat pembersih seperti sikat gigi dan lainnya. Bersiwak ini
disunnahkan ketika bau mulut mengalami perubahan, baik karena bangun tidur

maupun pada saat hendak melaksanakan shalat. Hal ini sesuai dengan apa yang

pernah disabdakan Rasulullah Saw

uh&uuh\j\ﬁuﬁujjﬁjjdﬁu\ jﬁjm&j%ﬁﬁa,

4'“/; \ﬂ;“"@‘m °J4J“cf\u‘;CﬁY\chb)j\‘;\\

,w\‘_Qr—)&J/ @;um}ﬁ\‘_;g:&;\ u\ yjjdueh)
(?LMD\JJ) °Mdsmd\}ﬂ\_\“ o,

$2Abu Husain Muslim bin Hajjaj Alqusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim, Kitab. Ath-
Thahaarah, Juz. 1, No. 278, (Darul Fikri: Beirut-Libanon, 1993 M), h. 143.

%3Gyaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Figih Wanita,(Jakarta: Pustaka Al-Kautshar,
1998) Cet 1.h.51
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Artinya :

“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'ild dan Amru an-
Nagid serta Zuhair bin Harb mereka bertanya, telah menceritakan
kepada kami Sufyan dari Abu az-Zinad dari al-A'raj dari Abu
Hurairah dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, "Sekiranya tidak
menyusahkan kaum mukminin, -dan dalam hadits Zuhair- atas
umatku, niscaya akan aku suruh mereka untuk bersiwak pada setiap
(akan) shalat." (HR. Muslim).**

d. Berkumur tiga kali

Berkumur adalah memasukkan air dan menggerakkannya di dalam mulut.

Disunnahkannya berkumur ini didasarkan pada sabda Rasulullah:

°
LA N ) _ o & °

(GAEL 3 (Gmalna & e slay B3 (A GG Ge
Gila) 13 (Ssias A Uadidl Jend il iJEE L SAEL
(4sle
Artinya :
Dari Humran bahwa Utsman r.a maminta air wudhu: “ lalu
berkumur-kumur  dan  menghirup air dengan hidung dan
menghembuskannya - keluar kemudian Utsman berkata: “Saya
melihat Rasulullah Saw berwudhu seperti wudhu-Ku mi” (HR.
Bukhari Muslim)*°
e. Menyilang-nyilang jenggot yang tebal sebagaimana yang biasakan oleh Nabi
Muhammad Saw ketika hendak berwudhu.
f.  Menyilang-nyilang anak jari, berdasarkan hadis ibnu ‘Abbas r.a yang artinya “
Bahwa Nabi Saw bersabda:”Jika kamu berwudhu, silang-silanglah jari kedua

tangan dan kedua kakimu” (HR. Ahmad, Ibnu majah dan Turmuji)

% Abu Husain Muslim bin Hajjaj Alqusyairi Annaisaburi, Shahih Muslim, Kitab. At-
Thaharah, Juz. 1, No. 252, (Darul Fikri: Bairut-Libanon, 1993 M), h. 134.

%5Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Figih Wanita,(Jakarta: Pustaka Al-Kautshar,
1998) Cet 1.h.53
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d.

Tiga kali alam membasuh, menyapu seluruh kepala satu kali

Menyapu telinga sekalipun dengan air bekas kepala, sesui dengan hadis
berikut: Dari Nabi Saw, Beliau bersabda: kedua telinga termasuk bagian dari
kepala. (HR. lbnu majah)

Mengusapkan (melakukan telapak tangan ke tempat anggota wudhu, yang
dikenai air, karena Nabi selalu mengusap anggota wudhu, yang disiramnya
dengan air.

Memanjangkan cahaya, baik bagian depan maupun bagian anggota-anggota
lain. Memanjangkan bagian depan adalah dengan jalan membasuh bagian
depan kepala melebini fardhu sewaktu membasuh muka. Sedangkan mengenai
batas anggota-anggota lain adalah dengan membasuh lengan diatas kedua
siku, serta betis dan sebelah atas mata kaki. Hal ini berdasarkan hadis Abu
Hurairah r.a yang artinya:” Bahwa Nabi Saw, besabda:’Sesungguhnya umatku
akan muncul pada hari kiamat dengan wajah gemilang dan kedua anggota
yang bercahaya-cahaya disebabkan bekas wudhu.>®

Sederhana, tidak boros memakai air walau disauk dari laut sekalipun,
berdasarkan hadis Anas r.a yang artinya: Nabi Saw, bisa mandi dengan
memakai satu sha’ sampai lima mud air, dan berwudhu dengan satu mud.

Hal-hal yang membatalkan wudhu

Beberapa hal yang membatalkan wudhu ialah

a. Kencing dan buang air besar

%5Sulaiman Rasyid, Figih Islam (Bandung, Sinar Baru Algasindo,2009)Cet Ke-42.h.26
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Hal yang membatalkan wudhu dan disepakati bersama adalah keluarnya
kencing dan tinja dari seseorang. Tentang batalnya wudhu karena kencing dan
tinja adalah sesuatu yang sudah sangat diketahui dan disepakati. Bahkan ini
merupakan perkara yang sudah wajib diketahui dalam agama dan tidak
memerlukan dalil untuk menjelaskannya. Sedangkan hikmanya sangat jelas.
Setelah najis ini keluar dari seseorang, maka diharuskan untuk kembali bersuci
higga dia berhak menghadap Tuhan-Nya.

b. Madzi dan Wadi

Madzi adalah sesuatu yang keluar dari penis seorang laki-laki setelah ia
bercumbu, melihat, atau berfikir mengenai seks. Dia adalah air yang kental yang
keluar dengan cara mengalir dan tidak memancar laksana mani. Sedangkan wadi
adalah air berwarna putih yang keluar setelah buang air kecil. Keduanya
membatalkan wudhu laksana kencing.®” Dan tidak ada kewajiban apa-apa bagi
seseorang yang keluar madzi dan wadi kecuali istinja’ dan wudhu.

c. Keluarnya angin dari anus

Di antara yang membatalkan wudhu adalah keluarnya angin dari anus.
Dalam Riwayat Al-Bukhari dan Muslim disebutkan dari Abu Hurairah, bahwa
Rasulullah Saw bersabda, yang artinya: “Allah tidak menerima shalat salah
seorang di antara kalian jika dia berhadas hingga dia berwudhu.”

Dalam Riwayat AL-Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Zaid dari
Ashim Al-Anshari, bahwa dia mengadukan sesuatu kepada Rasulullah tentang

seseorang yang ragu merasakan sesuatu pada shalat yakni dia merasakan ada

$"yusuf Al-Qaradhawi, Figih Thaharah (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2004), Cet.1.H.228
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angin  keluar dari anusnya. Maka Rasulullah Saw bersabda, yang
artinya: "Janganlah dia berhenti (berpaling) hingga dia mendengar bunyi atau
dia mencium bau.”
d. Tidur Berat

Hal yang disepakati membatalkan wudhu adalah tidur berat dan Panjang.
Sebagaimana tidurnya seseorang yang tidur di malam hari, kemudian dia bangun
pagi.
e. Hilangnya akal

Di antara yang membatalkan wudhu dan yang disepakati adalah hilangnya
akal karena gila atau pingsan atau karena mabuk, atau karena bahan-bahan
narkoba, atau karena sakit dan selainnya.®® Baik sebabnya karena sesuatu yang
mubah atau dilarang. Ini telah disepakati oleh umat bahwa yang demikian itu
membatalkan wudhu. Sebab jika dengan tidur saja wudhu menjadi batal maka
dengan sebab ini jauh lebih pasti batalnya
f. Niat Sebelum wudhu dan Doa Setelah Wudhu

Niat Sebelum Wudhu

O ES P R E I SO BTN P SIS oA I g
Artinya: ’

“Saya niat berwudhu untuk menghilangkan hadas kecil fardu karena Allah
semata.*°

Doa Setelah Wudhu

$yusuf Al-Qaradhawi, Figih Thaharah (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2004), Cet.1.H.234
%9 Labib Mz, Rangkuman Shalat Lengkap, (Surabaya: Bintang UsahaJaya, 2000), h. 35.
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Artinya:
“Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah
Yang Maha Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa
Muhammad - adalah hamba dan utusan-Nya. Ya Allah, jadikanlah aku
termasuk orang-orang yang bertaubat dan jadikanlah aku termasuk orang-
orang yang mensucikan diri.*°
Dari penjelasan Niat sebelum wudhu dan Doa sesudah wudhu di atas
sangat amatlah penting dan wajib di gunakan karena tidak ada tindakan yang lebih
mulia tanpa di dasari oleh Niat dan Doa semata-mata hanya karena mencari
keridhoan Allah semata.
C. Kerangka Pikir
Pendidikan Figih merupakan pondasi yang mendasari umat Islam dalam
menjalankan kehidupan, sehingga dalam sekolah Pendidikan Agama sangatlah
penting dan harus dimulai sejak dini atau pada jenjang kanak-kanak. Oleh karena
itu sebagai pendidik harus dapat mengatasi perilaku peserta didik terutama dalam
hal ibadah, apakah mereka sudah menjalankan dengan benar sesuai ajaran sesuai
yang telah didapat atau sebaliknya. Dalam menyikapi hal ini salah satu yang harus
diperhatikan adalah disiplin Ibadah. Dengan adanya disiplin Ibadah secara
otomatis ada pembelajaran bagi peserta didik untuk meningkatkan ibadah kepada

Allah Swt sebagai mahluk-Nya. Adapun Kerangka pikir penelitian ini sebagai

berikut:

40 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan At-Tirmidzi, Kitab. Abwaabuth
Thahaarah, Juz 1, No. 55, (Darul Fikri: Beirut-Libanon, 1994 M), h. 121.
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SD Datok Sulaiman Bagian Putra
Palopo

Guru Figih

\4

Media Video

A 4

Materi Wudhu

Adapun Kerangka berpikir di atas dapat dijabarkan Bagaimana Guru Figih
dalam memberikan pembelajaran materi wudhu melalui
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik kelas V di MI Datok
Sulaiman Bagian Putra Kota Palopo. Dengan demikian kemampuan belajar materi
wudhu melalui media video yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti

pembelajaran akankah memberikan efek dalam peningkatan hasil belajarnya atau

Kemampuan peserta didik
dalam mempraktekkan wudhu

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir

adakah faktor dari sumber lain.
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BAB I1I
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian menggunakan penelitian kualitatif dalam melakukan penelitian
ini. Pendidikan kualitatif (qualitatative research) adalah suatu penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwva, gejala
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok.**  Peneliian  kualitatif merupakan sebuah  pendekatan  yang
mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara
benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data
yang relavan yang diperoleh dari situasi yang alamiah.*> Adapun pendekatan
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yang
mengkaji dan memaparkan secara detail tentang bagaimana kondisi sebenarnya di
lapangan dengan menggunakan data-data yang bersifat kualitatif. Pendekatan
deskriptif digunakan untuk melakukan penelitian kaitannya Bagaimana guru Figih
dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mempraktekkan wudhu
melalui media video materi wudu di kelas VV Ml PMDS Bagian Putra Palopo.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VV MI Datok Sulaiman Bagian Putra

Palopo, berlokasi di Kelurahan Balandai, Kecamatan Bara, Kota Palopo, Provinsi

“1 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Cet.XII:PT Bumi
Aksara,2012), H. 4

2 Djam’a Satori, Aan Komariah, Metodologi Pendidikan Kualitatif,(Cet.V1, Bandung:
Alfabeta,2014) h.25
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Sulawesi Selatan. Adapun waktu penelitian di lakukan mulai tanggal 9 September
sampai dengan 9 Oktober 2021.
F. Sumber Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer dan data
sekunder. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi berpartisipasif,
wawancara dan dokumentasi, sebagai berikut:
1. Data Primer

Data Primer merupakan data yang diperoleh dari orang pertama informan
yang mengetahui secara jelas dan rinci terhadap permasalahan yang sedang
diteliti. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai
strategi guru dalam menghadapi perbedaan kemampuan menerima peserta didik
yang sesuai dengan karakteristik setiap individual yang diperoleh dari guru
Pendidikan Agama Islam, serta para peserta didik. Data yang dikumpulkan
melalui wawancara, profil sekolah dan dokumentasi.
2. Data Sekunder

Data Sekunder ialah pendukung yang berupa buku, internet, dokumentasi
Lembaga Pendidikan, dan karya ilmiah dan skripsi yang ada relevansinya dengan
masalah yang diteliti. Data tersebut digunakan untuk melengkapi data mendukung
data primer sehingga kedua data tersebut dapat saling melengkapi dan
memperkuat analisis permasalahan.
G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk

memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada hubungan antara metode
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pengumpulan data dan masalah penelitian yang ingin dipecahkan. Dalam
pengumpulan data yang diperlukan, maka perlu adanya teknik pengumpulan data
yang dapat digunakan secara tepat. Maka peneliti menggunakan beberapa metode
diantaranya ialah:
1. Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik
secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus
dikumpulkan dalam  penelitian.*>  Observasi dilakukan untuk  mengamati
bagaimana Pembelajaran Figih Melalui Media Video ( Studi Kasus di Kelas VV Ml
Datok Sulaiman bagian Putra Palopo) dengan observasi langsung peneliti dapat
memperoleh data yang diharapkan. Observasi partisipatif peneliti terlibat dengan
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai
sumber data peneliti.
2. Metode Wawancara

Wawancara adalah suatu Teknik pengumpulan data untuk mendapatkan
informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya
jawab.** Wawancara berarti melakukan interaksi komunikasi atau percakapan
antara pewawancara (interviewer) dan terwawancara (interviewee) dengan
maksud untuk mendapatkan informasi. Wawancara mendalam dilakukan dengan
cara tanya jawab, bertatap muka dengan informan. Materi wawancara berkaitan

dengan Pembelajaran Figih Melalui Media Video (Studi Kasus di Kelas V Ml

43 Djama’ Satori, Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Cet.
VI,Bandung:Alfabeta,2014)h.105

4 Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D,(Cet.21: Bandung:Alfabeta Cv,2015), h.129
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Datok Sulaiaman bagian Putra Palopo). Wawancara dilaksanakan di dalam kelas
atau ruang guru, dimana informan mengetahui kehadiran peneliti dengan resmi
sesuai kesepakatan jadwal melakukan wawancara di lokasi penelitian. Pencatatan
wawancara dilakukan dengan bantuan alat tape recorder dapat membantu
merekam semua percakapan atau pembicaraan dari wawancara yang mungKin
dilupa dan buku catatan diperlukan untuk mencatat hal-hal yang perlu dicatat
karena pewawancara Khawatir tidak dapat mengingat semua selepas wawancara.
3. Metode Dokumentasi

Dokumentasi  yaitu mengumpulkan dokumen dan  data-data yang
diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga
dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian.*®
Studi dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data tentang kemampuan
peserta didik dalam mempraktekkan wudhu di Kelas V SD Datok Sulaiman
bagian Putra Palopo, berupa profil sekolah PMDS, foto, file dokumentasi resmi,
peraturan sekolah, dokumentasi kegiatan dan bahan informasi lainnya.
H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif — meliputi beberapa aspek

yaitu:

1. Uji kepercayaan (kredibilitas)

Uji kepercayaan mengenai data hasil penelitian antara lain dilakukan
dengan kenaikan derajat kepercayaan data. Dalam uji kepercayaan penulis selalu

melakukan berbagai pendekatan dengan kepala sekolah, pegawai sekolah dan

45Op. Cit, Djam’an Satori, Aan Komariah. h. 148
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kepala sekolah agar dapat memberikan rasa kepercayaan kepada pihak sekolah,
jika telah merasa nyaman maka dapat memudahkan peneliti untuk mendapatkan
data yang ingin diperoleh.

2. Uji keteralihan (Transferability)

Uji keteralihan merupakan validasi eksternal dalam penelitian Kkualitatif,
yaitu merupakan kemampuan generalisasi terhadap hasil penelitian.Validasi
eksternal menunjukkan derajat ketetapan atau dapat diimplimentasikannya hasil
penelitian terhadap populasi dimana sampel diperoleh.

3. Uji Ketergantungan (Dependability)

Penelitian yang realibitas adalah suatu penelitian relative jika orang lain
dapat mengulang proses penelitian tersebut. Uji ketergantungan dilakukan dengan
melakukan audit yang dilakukan oleh auditor mengenai keseluruhan proses
penelitian.

4. Uji Kepastian (Confirmability)

Peneliti perlu memastikan bahwa seluruh data yang diperoleh dalam
penelitian ini harus meyakinkan sebagai gambaran objektifitas.Untuk memperoleh
kejelasan suatu temuan dengan data pendukungnya, peneliti memakai teknik
menyesuaikan temuan-temuan dari  penelitian dengan data yang diperoleh.
Penelitian dikatakan objektif jika hasil penelitian telah memenuhi syarat dan
disepakati banyak orang.*°
I. Teknik Analisis Data

1. Reduksi Data

“8 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: Alfabeta,2007) h. 270-277
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Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci semakin lama peneliti kelapangan maka
jumiah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera
dilakukan analisis data melalui reduksi,*’ mereduksi data berarti merangkum data
yang akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya.

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi maka Langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antara kategori. Dengan penyajian data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa
yang telah dipahami.

3. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan

Langkah  terakhir yaitu  Verifikasi atau penarikan  kesimpulan.*®
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan berubah bila
peneliti tidak menemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pengumpulan
data berikutnya. Tetapi jika kesimpulan pada tahap awal ini sudah didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali mengumpulkan data,

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

7 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan
R&D,(Cet 21:Bandung:Alfabeta Cv,2015) h. 338

8 Ahmad Rijali, “Analisisdata kualitatif”, Jurnal Alhadharah, vol.17, (33 januari
2018):94, https://schoolar,google.conVscholar=analisis+data+Kualitatif
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Pesantren Moderen Datok Sulaiman Palopo
1. Sejarah Singkat berdirinya Pesantren Moderen Datok Sulaiman Palopo

Pesantren Moden Datok Sulaiman Palopo berdiri sejak tahun ajaran
1982/1983. Pada awal berdirinya Pesantren hanya menerima satu kelas dengan
jumiah50 santri dan diresmikan bertepatan pada hari ulang tahun Rl ke-36 (17
Agustus 1982) untuk santri putra tersebut ditempatkan di PGAN 6 tahun Polopo.
Pada tahun ke-2 tahun ajaran 1983/1984) atas dorongan masyarakat Islam
khususnya masyarakat Luwu, maka diterima pula satu kelas santri putri yang
jumlahnya sekitar 50 orang. Pada awal tahun ajaran 1985/1986 diresmikan
kampus putri yang terletak di kawasan Palopo Baru bersamaan dengan diterima
santri tingkat SLTA. Lokasi kampus kurang lebih 2 hektar adalah wakaf dari
almarhum dr. H. Palamai Tandi yang merupakan salah seorang pendiri Pesantren
Modern Datok Sulaiman Palopo. kemudian pada tahun ajaran 1999/2000
Pesantren Modern Datok Sulaiman membuka Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) jurusan otomotif. Hingga akhir Desember 2021 Pesantren Modern Datok
Sulaiman Palopo telah menghasilkan alumni yang tersebar dimana-mana. Dan
lulusannya pun dapat diperhitungkan, hal ini dapat dibuktikan dengan melihat
jumlah alumni yang terserap di PTN. Selain itu para alumninya pun ada yang
telah bekerja sebagai pegawai (dosen, guru, dokter, pegawai kantoran
pemerintahan), pengusaha politisi, hinga anggota TNI dan POLRI. Pesantren

Moderen Datok Sulaiman Palopo sampai saat ini, terus menunjukkan Kiprahnya
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sebagai istitusi pendidikan berbasis keagamaan yang terus berupaya mencetak
generasi berkarakter islami dan cerdas sebagai calon penerus perjuangan bangsa,
agama, dan Negara. Para pendiri Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo yaitu
almarhum KH M. Hasyim selaku pendiri utama, almarhum KH Abdul Rasyid
As’ad, almarhum Dra Hj A. Sitti Ziarah Makkajareng, Drs KH Jabani, Dr KH
Syarifuddin Daud MA, Prof Dr HM Muhmud Lc MA dan Drs KH Ruslin.

Pembina dan guru yang mengajar di Pesantren Modern Datok Sulaiman
Palopo kurang lebih 100 orang bertugas guru DPK, GTT, GTY. Kualifikasi
pengajaran S1, S2 dan S3. Guru dan Pembina Pesanten Modern Datok Sulaiaman
Palopo senantiasa terlibat secara aktif dalam berbagi institusi social keagamaan
dan institusi pendidikan. Santri yang saat ini menempuh pendidikan di Pesantren
Moderen Datok Sulaiman Palopo tidak hanya berasal dari Tanah Luwu, tetapi
Juga berasal dari luar daerah dan provinsi lainnya. Kehidupan kampus Pesantren
Moderen Datok  Sulaiman Palopo sangat dinamis dengan adanya kegiatan
ekstrakulikuler santri dalam bidang seni dan olahraga dan pembinaan bahasa (
arab dan bahasa inggris) guna mengembangkan potensi akademik serta minat dan
bakat para santri.*°

Tata Tertib Kampus Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo
B. Ketentuan Umum
Pasal 1 : Keberadaan Santri

1.1 Santri wajib mentaati peraturan, Pembina dan guru.

*9 staf TU MI Datok Sulaiman bagian Putra Palopo, Profil Sekolah PMDS Tanggal 13
September Tahun 2021
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1.2 Santri harus tinggal di dalam kampus dan menempati tempat yang telah
ditentukan.

1.3 Santri tidak diperkenankan meninggalkan kampus tanpa izin yang
berwenang.

1.4 Santri hanya di izinkan kembali ke rumah satu kali dalam satu bulan

1.5 Selama kegitan belajar mengajar (pembelajaran) berlangsung, santri dilarang
berada di ruang asrama.

1.6 Setiap santri yang keluar dari kamar harus berpakaian rapih dan sopan

1.7 Santri dilarang membawa alat eloktronik dan sejenisnya

1.8 Santri dilarang membaca buku komik, majalah yang tidak islami dan yang
sejenisnya

1.9 Santri dilarang main domino, catur dan sejenisnya

1.10 Santri diwajibkan memelihara ukhuwah Islamiyah

1.11 Santri harus menjaga kedisiplinan selama upacara berlangsung

Pasal 2 : Kunjungan Tamu

2.1 Santri tidak diperkenankan menerima tamu di dalam kamar.

2.2 Santri tidak diperkenankan menerima tamu pada saat proses pembelajaran
belangsung.

2.3 Santri tidak diperkenankan menerima tamu yang tidak memperlihatkan

identitas / kartu pengenal
Pasal 3 : Libur
3.1 Setiap santri yang berlibur harus membawa surat keterangan dari pesantren

3.2 Santri pada waktu libur harus dijemput oleh orang tua atau wali
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3.3 Santri harus berada di kampus tepat pada waktu yang ditentukan

Pasal 4 : Kegiatan Olahraga

4.1 Santri tidak diperkenankan berolahraga di luar kampus tanpa izin Pembina

4.2 Setiap santri yang berolah raga harus berpakain olahraga

4.3 Setiap hari jum’at santri/santriwati diharuskan melakukan SKJ secara massal
di lapangan

4.4 lima menit sebelum SKJ dimulai seluruh santri berada di lapangan

C. Ketentuan Khusus

Pasal 5 : Ketertiban di Kelas

5.1 Santriharus berpakaian seragam sekolah

5.2 Setiap Santri berkewajiban menjaga kebersihan dan ketertiban

53Jika guru bersangkutan dan pengganti berhalangan, maka santri
memanfaatkan waktu untuk berdiskusi di kelas atau masuk di perpustakaan

Pasal 6 : Ketertiban di Dalam Masjid

6.1 Lima menit sebelum azan santri sudah berada di dalam masjid

6.2 Jika azan berkumandan semua kegiatan berhenti

6.3 Santri yang baru masuk masjid harus melaksankan sholat tahyatul masjid

6.4 Shaf dalam sholat tidak boleh putus

6.5 Santri  ketika berada di dalam masjid harus menjaga Kketertiban dan

kebersihan

6.6 Santri dilarang meletekkan Al-qur’an di sembarang tempat
6.7 Santri ketika sedang pondokan dilarang membaca buku pelajaran lain

Pasal 7 : Ketertiban di Asrama
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7.1 Setiap Santri harus berpakain Sopan

7.2 Santri tidak diperkenankan tidur setelah sholat subuh

7.3 Sesudah makam malam santri tidak diperkenankan tinggal di kamar sebelum
jam 22.00

7.4 Setiap Santri berkewajiban menjaga kebersihan asrama dan kebersihan kamar

7.5 Setiap Santri tidak diperkenankan membawa makana dari dapur ke dalam
kamar

Pasal 8 : Ruang Makan

8.1 Setiap Santri harus makan tepat waktu

8.2 Setiap Santri tidak dilayani setelah tiga puluh menit lewat waktu makan

8.3 Selama di ruang makan Santri harus menjaga kebersihan, Kketertiban dan
sopan santun

8.4 Setiap Santri yang sudah makan segera meninggalkan ruang makan

Pasal 9 : Lingkungan Kampus

9.1 Setiap Santri tidak di perkenankan menjemur pakaian di sembarang tempat

9.2 Setiap Santri berkewajiban menjaga kebersihan lingkungan

9.3 Santri dilarang membuang sampah di sembarang tempat

9.4 Setiap Santri yang keluar kampus harus memperlihatkan surat izin kepada
yang piket

Pasal 10 : Kerapian

10.1 Santri tidak diperkanakan memakai baju ketat

10.2 Santri harus selalu rapi baik dalam kampus maupun luar kampus
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10.3 Santri harus memakai jilbab baik dalam kampus maupun di luar kampus.*®
2. Sejarah Singkat MI Datok Sulaiman Palopo

Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo merupakan sekolah swasta
dibawah naungan kementrian agama yang berdiri pada tahun 1997 dan mulai
menamatkan alumni pertamanya pada tahun 2003 sampai sekarang, Madrasah
Ibtidaiyah Datok Sulaiman terletak di jalan Dr. Ratulagi kelurahan balandai
Kecematan Bara Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan dengan kode pos NSS:
112196201001dan NPSN:60724018

Selama berdiri Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo telah
mengalami pergantian kepala madrasah sebanyak enam kali hingga tahun 2020,

untuk lebiih jelaskan dapat dilihat pada table berikut ini:

No Nama Kepala Sekolah Masa Jabatan
1. Drs. H. Muh Saleh 1997-1998
2. H. Muh Aksan 1998-2008
3. Dra. Hj. Radhiah 2008-2011
4, Sitti Muliana, S.Pd 2011-2017
5. Syahruddin, S.Pd 2017-2020
6. M. Rifal Alwi, S.AN., M.AP 2020-Sekarang

Dimasa kepemimpinan bapak Syahruddin, S.Pd Madrasah Ibtidaiyah
Datok Sulaiman telah terakreditasi B hingga tahun 2022 mendatang. Untuk
meningkatkan  kualitas  layanan pendidikannya Madrasah Ibtidaiyah  salulu
berupaya mengrekrut tenaga Pendidik dan tenaga kependidikan yang prefesional,

handal dan berkompoten dibidangnya, hingga saat ini (2020) Madrasah Ibtidaiyah

>% Staf TU MI Datok Sulaiman bagian Putra Palopo,Profil Sekolah PMDS Tanggal 13
September Tahun 2021
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Datok Sulaiman Palopo mencatat memiliki sebanyak tujuh belas tenaga pendidik

dan kependidikan yang berkualifikasi. Adapun nama-nama tenaga pendidik dan

kependidikan Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman dapat dilihat pada kolom table

berikut:

Tabel 4.1 Keadaan Guru MI PMDS Putra Palopo

NO. Nama

L/P

Jabatan

Pendidikan

1. M. Rifal AwiS.An., M.AP

L Kepala Madrasah

S1 Administras Negara
S2 Administrasi Publik

2. Dra. Hj. Radhiah.,M.Pd.I P Guru Kelas S1 Pendidikan Agama Islam
NIP S2 Pendidikan Agama Islam

3. Nurhadiah, S.Ag P Guru Kelas S1 Pendidikan Agama Islam
NIP. 19620908 198203 2 001

4. Bukra S.Ag P Guru Bidang Studi S1 Pendidikan Agama Islam

5. Najmah Rihlam, S.Pd.I P Guru Bidang Studi S1 Pendidikan Agama Islam

6. Sri Wulandari, S.Pd P Guru Bidang Studi  S1 Bahasa Arab

7. Nur aeni, S.Ag P Guru Kelas S1 Pendidikan Agama Islam

8. Warsida, S.E P Guru Kelas S1 Informatika/Manajemen

9. Anis Matang, S.Pd P Guru Bidang Studi  S1 Bahasa Inggris

10. Nurhija, S.Pd p Guru Kelas S1 PGMI/SGSD

11. Nurdiana, S.Pd P Guru Kelas S1 Tadris Matematika

12. Yuyun Puspita Sari, S.Pd P Guru Kelas S1 Bahasa Indonesia

13. Jumasna, S.Pd P Guru Kelas S1 Matematika

14. Zulfikar, S.Pd L Operator S1 Manajemen Pendidikan
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15. Lisnawati, S.Pd P  Guru Kelas S1 PGMI/SGSD

16. Helni Salim, S,Pd P Guru Bidang Studi S1 Pendidikan Bahasa Arab
17. Safitri Walfajri P Guru Bidang Studi MA
18. Musjamadi L Guru Bidang Studi MA
19. Misbahuddin Amru L Staff SMK
20. Harlina P Cleaning Service SMP

Untuk mencapai tujuan Pendidikan Nasional Madrasah Ibtidaiyah merancang visi

dan misi sebagai pegangan dalam menjalankan tugas sebagai lembaga pendidikan,

Adapun visi dan misi Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman sebagai berikut:

ok w N

Visi:

“Unggul Dalam Prestasi Berdasarkan Iman dan Taqwa”

Misi:

Melaksanakan pembelajaran aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan

dan Islami (PAIKEMI) sehingga peserta didik berkembang secara optimal
dengan berlandaskan ajaran agama islam

Menumbuhkembangkan potensi keunggulan peserta didik yang dimilikinya
Membudayakan disiplin dan etos kerja

Membina peserta didik menggunakan Bahasa Indonesia yang benar

Membina peserta didik berkomunikasi dengan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris
secara sederhana

Mengembangkan secara seimbang dimensi IMTAQ, IPTEK dan Ahlakul
karimah

Materi pembelajaran dengan panduan Al-Qur’an dan Al Hadits

Mencetak peserta didik pemula dengan mengamalkan agama islam dalm
kehidupan sehari-hari

Mencetak Qari’dan Qari’ah

Selain visi dan misi Madrasah Ibtidaiyah Datok sulaiman tujuan dan motto

sebagai pegangan  konsistensinya sebagai Lembaga Pendidikan, Adapun tujuan

dan motto Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman yaitu:

46



Tujun Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman:
“Membentuk Generasi Muslim Usia Dini Berbakti Kepada Kedua Orangtua,
Bangsa dan Negara”

Motto Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman

“Mencetak Ilmuan Muslim Usia Dini”

Adapun sarana dan prasarana

1. Masjid Pesantren

2. WC

3. Tempat Berwudhu khusus SD

4. Lapangan sepak bola dalam kampus

5. Ruang kelas tersedia

6. Halaman luas dan rindang/sejuk

7. Kantin kejujuran

8. Keamanan terjamin(hanya 1 pintu gerbang yang dijaga Satpam)®*

C. Kemampuan Peserta Didik dalam Mempraktekkan Wudhu melalui
Media Video pada Materi Wudhu?

Kemampuan adalah suatu kecakapan atau potensi yang dimiliki oleh
seseorang untuk melakukan suatu tindakan. Kemampuan menunjukkan bahwa
suatu tindakan dapat dilaksanakan sekarang. Kemampuan adalah kata yang sudah
mengalami afiksasi (pengimbuhan) dengan kata dasar mampu berarti sanggup.

Dalam kamus bahasa Indonesia kemampuan berasal dari kata “Mampu” yang

*L Staf TU MI Datok Sulaiman bagian Putra Palopo,Profil Sekolah Tanggal 13 September
Tahun 2021
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berarti kuasa (bisa,sanggup) melakukan sesuatu, dapat, berada, kaya, mempunyai
harta berlebihan.

Dalam kehidupan sehari-hari khususnya bagi umat yang beragama islam
diwajibkan untuk melaksanakan shalat. Sebelum melaksanakan shalat ada
beberapa rukun yang harus dipenuhi salah satunya yaitu wudhu. Wudhu
merupakan salah satu syarat sah dalam shalat, hal ini sejalan dengan mottonya
mencetak ilmuan muslim di usia dini. Sehingga dasar dalam memberikan
pelajaran baik itu dari orang tua maupun guru mampu direalisasikan dalam
kehidupan khususnya pada pembelajaran figih dimana materi wudhu menjadi satu
materi khusus dalam pembelajaran.

Berdasarkan wawancara seorang Guru MI Datok Sulaiman bagian
Putra Palopo Ibu NurhijaS.pd diperoleh gambaran bahwa
kemampuan peserta didik dalam mempraktekkan wudhu melalui
video sangat efektif dilakukan di kelas v dikarenakan peserta didik
cepat mengingat gerakan-gerakan yang di contohkan didalam video
tersebut. Penanaman tentang materi wudhu pada peserta didik
dengan cara memberikan terlebin dahulu pemahaman tentang materi
wudhu dan  mengajak  peserta  didik  satu-persatu  untuk
mendemontrasikan  cara berwudhu. Kendala  pelaksanaan
pembelajaran ketika menggunakan media video yaitu, pemanfaatan
atau menggunakan media dalam proses pembelajaran, fasilitas yang
tidak memadai seperti LCD, dll. Metode yang biasa digunakan yaitu
metode demonstrasi, adapun pendekatan yang digunakan guru
adalah pendekatan proses. Adapun cara mengatasi kendala-kendala
dalam pembelajaran menggunakan video berlangsung kemudian
video yang digunakan harus menarik dan kreatif seingga peserta
didik tidak jenuh atau tidak cepat bosan.>?

Dari penjelasan Ibu Nurhija S.pd selaku Guru MI Datok Sulaiman bagian Putra
Palopo tersebut mengenai kemampuan peserta didik dalam mempraktekkan

wudhu melalui video sangat efektif dilakukan di kelas v dikarenakan peserta didik

52Nurija S.Pd Guru MI Datok Sulaiman bagian Putra Palopo” Wawancara” langsung
pada tanggal 13 September 2021 di palopo
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cepat mengingat gerakan-gerakan yang di contohkan didalam video tersebut, dan
penanaman tentang materi wudhu kepada peserta didik satu-persatu untuk
mendemonstrasikan  cara  berwudhu, dan kendala pembelajaran  ketika
menggunakan media vidio yaitu, pemanfaatan atau menggunakan media dalam
proses pemebelajaran, fasilitas yang tidak memadai seperti LCD, dll. Metode yang
biasa digunakan yaitu metode demonstrasi, adapun pendekatan yang digunakan
guru adalah pendekatan proses. Adapun cara mengatasi kendala-kendala dalam
pembelajaran menggunakan video berlangsung kemudian wvidio yang digunakan
harus menarik dan kreatif sehingga peserta didik tidak jenuh atau tidak cepat
bosan. Hal ini dapat dilihat bahwa guru di MI Datok Sulaiman bagian Putra
Palopo mampu memberikan materi pembelajaran wudhu dengan menggunakan
media video dengan baik meskipun ada sedikit kendala yang dialami saat proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara oleh Guru Mata Pelajaran Figih Ml
datok Sulaiman bagian Putra Palopo Ibu Najmah Rihlah S.pd.l di
peroleh gambaran bahwa kemampuan peserta didik dalam
mempraktekkan wudhu melalui media video peserta didik dapat
menerima wudhu yang diajarkan melalui video dengan baik, peserta
didik diberikan tata cara wudhu dilengkapi dengan bacaan wudhu
sehingga peserta didik sangat antusias untuk menerima materi
pembelajaran. Dalam proses pemutaran video, peserta didik juga ikut
mempraktekkan tata cara wudhu dengan baik dan benar. salah satu
hal juga yang mendorong kemampuan peserta didik dalam
mempraktekkan wudhu terdapat pada muatan video yang diberikan
oleh guru. Penanaman tentang materi wudhu pada peserta didik yaitu
ketika mengajar menggunakan media video, terlebin dahulu saya
memberikan pengantar kepada peserta didik terkait materi yang akan
dibawakan, setelah itu saya memperkenalkan  mekanisme
pembelajaran yang akan berlangsung (belajar menggunakan media
video). Selanjutnya saya menampilkan video tersebut pada peserta
didik. Dan setelah itu, saya mempersilahkan kepada peserta didik
satu persatu untuk mempraktekkan materi yang telah dipaparkan
melalui  video. Kendala dalam melaksanakan  pembelajaran
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menggunakan media video vyaitu ketika sekolah tersebut tidak
memiliki atau kekurangan LCD dan juga ketika sekolah tersebut
mengalami  gangguan listrik  (listrik padam). Oleh karena itu
sebaiknya setiap sekolah di wajibkan untuk memiliki LCD sebagai
salah satu media yang mendukung progresifitas pembelajaran diera
4.0. Adapun metode yang saya berikan dalam pembelajaran figih
yaitu metode humanism yang dicetuskan oleh Paulo freire, yaitu
metode yang tidak hanya guru yang aktif dalam proses pembelajaran
di kelas. ketika mengajar menggunakan video bukan berarti saya
tidak memberikan penjelasan kepada peserta didik terkait materi
yang dipaparkan melainkan sebelum dan setelah video tersebut
diputar saya memberikan pengarahan dan kesimpulan kepada peserta
didik terkait materi wudhu tersebut.
Dari penjelasan Ibu Najmah Rihlah S.pd.l selaku Guru Mata Pelajaran Fighi Ml
Datok Sulaiman bagian Putra Palopo mengenai kemampuan peserta didik dalam
mempraktekkan wudhu melalui media video peserta didik dapat menerima wudhu
yang diajarkan melalui video dengan baik, peserta didik diberikan tata cara wudhu
dilengkapi dengan bacaan wudhu sehingga peserta didik sangat antusias untuk
menerima materi pembelajaran. Dalam proses pemutaran video, peserta didik juga
Ikut mempraktekkan tata cara wudhu dengan baik dan benar. salah satu hal juga
yang mendorong kemampuan peserta didik dalam mempraktekkan wudhu
terdapat pada muatan video yang diberikan oleh guru. Dan penanaman yang
diberikan ketika mengajar menggunakan media video terlebih dahulu memberikan
pengantar terkait materi. Setelah itu memperkenalkan mekanisme pembelajaran
kemudian menampilkan video setelah itu mempersilahkan peserta didiknya untuk
mempraktekkan. Kendala dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan media
video sekolah tidak memiliki atau kekurangan LCD dan sering mengalami

gangguan listrik. Dengan demikian cara mengatasinya Yyaitu sebaiknya setiap

sekolah diwajibkan untuk memiliki LCD sebagai salah satu media yang
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mendukung  pembelajaran.Adapun metode yang digunakan yaitu metode
humanism di mana ketika mengajar menggunakan media video terlebih dahulu
memberikan penjelasan terkait materi yang ingin dipaparkan. Dari pemaparan
diatas peserta didik sangat antusias dalam menerima pembelajaran. Oleh itu Guru
Mata Pelajaran Figih di Ml Datok Sulaiman bagian Putra Palopo mampu
memberikan materi pembelajaran wudhu dengan menggunakan media video
dengan baik meskipun ada sedikit kendala yang dialami saat proses
pembelajaran.>?

Berdasarkan hasil wawancara oleh seorang peserta didik Faniah Hadisa
Baso di MI Datok Sulaiman bagian Putra Palopo di peroleh gambaran
tentang media video pada materi wudhu, menurut saya wudhu adalah
mensucikan diri dari najis kecil dan besar, wudhu juga merupakan
syarat sahnya untuk melakukan ibadah (sholat), hasil belajar yang
didapatkan melalui media video pada materi wudhu yaitu sudah dapat
memahami dan dapat dimengerti dan mengalami peningkatan yang
lebih baik, dan juga sangat menarik untuk saya dan teman kelas saya
dalam menerima materi melalui media video, kendala yang biasa kami
hadapi adalah masalah pendengaran, dan pengliatan, misalnya pada
saat kami duduk paling belakang secara langsung tulisannya tidak jelas
dan begitupun juga dengan pendegarannya. Dan adapun cara
mengatasinya yaitu biasanya kami duduk paling depan atau meminta
guru untuk lebih memperjelas lagi apa yang telah disampaikan dan
tertera dengan media video, metode yang dugunakan adalah metode
demonstrasi, pendekatan yang dilakukan oleh guru dalam memberikan
pemahaman tentang wudhu yaitu dengan pendekatan proses.>*

Dari hasil wawancara dari seorang siswa di MI Datok Sulaiman bagian Putra
palopo peserta didik dapat memahami dan mengerti dan mengalami peningkatan
yang lebih baik dan bagi mereka juga sangat menarik dalam menerima materi

melalui media video, adapun kendala yang dihadapi adalah secara internal yaitu

53Najmah Rihlah S.Pd.l Guru Mata Pelajaran Figih M1 Datok Sulaiman bagian Putra
Palopo”Wawancara” langsung padatanggal 13 September 2021 dipalopo

>*Faniah Hadisa Baso, Siswa MI Datok Sulaiman bagian Putra Palopo”wawancara”
langsung padatanggal 13 September 2021 di palopo
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masalah pendengaran,penglinatan, misalnya pada saat duduk paling belakang dan
secara langsung tulisannya tidak jelas dan  begitupun juga dengan
pendengarannya, adapun cara mengatasinya Vyaitu duduk paling depan atau
meminta guru untuk lebin memperjelas lagi apa yang telah disampaikan dan
tertera dengan media video. Dari metode penerimaan materi guru menggunakan
metode demontrasi dengan pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan proses
kepada peserta didik.

D. kendala pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan video dan
upaya mengatasinya?

Media pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media video
merupakan bentuk masalah/kendala dalam proses pembelajaran, kendala ini
berkaitan langsung dengan Guru. Adapun kendala pada saat pelaksanaan
pembelajaran menggunakan video antara lain:

1. kurangnya fasilitas seperti LCD, sehingga proses pembelajaran di sekolah
tidak berjalan dengan lancar.

2. Sering mengalami gangguan listrik (listrik padam) ketika proses pemutaran
video berlangsung.

3. Di sisi lain adalah karakteristik peserta yang berbeda-beda, khususnya dalam
hal ketertiban, meskipun ada yang sudah tertib dan mudah diarahkan oleh guru
namun tidak sedikit peserta didik yang sulit di atur dan berebut untuk maju
dan duduk didepan layar LCD sehingga menghalangi peserta didik lain yang

dibelakang.
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4. Keterbatasan media pembelajaran media itu sendiri. Sehingga pada saat
bersamaan dalam proses pembelajaran menggunakan LCD, guru hanya bisa
bergantian menggunakan LCD tersebut, bahkan Ada guru yang hanya
menjelaskan secara tertulis dengan menggunakan papan tulis.

Adapun cara mengatasinya yaitu:

1. Dalam pembelajaran menggunakan video berlangsung kemudian video yang
digunakan harus menarik dan kreatif sehingga peserta didik tidak jenuh atau
tidak cepat bosan.

2. guru perlu meningkatkan kompetensi guru melalui berbagai usaha. Misalnya
dengan belajar pada ahlinya, baik itu pada teman sendiri atau teman sebaya
yang memiliki keterampilan dalam menggunakan media video dalam proses
pembelajaran materi wudhu dan mengadakan seminar tentang penggunaan
media video dalam proses pembelajaran.

3. Kemudian, kepala sekolah perlu meningkatkan daya listrik dan mengfasilitasi
sebanyak-banyaknya LCD yang dibutuhkan guru dalam proses pembelajaran
melalui media video pada materi wudhu, sehingga guru mampu melaksanakan

pembelajaran secara baik.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan tentang Pembelajaran Figih melalui Media

Video (Studi Kasus di Kelas V MI Datok Sulaiman bagian Putra Palopo) di

peroleh kesimpulan dalam penelitian ini adalah:

1. Kemampuan Peserta Didik dalam Memprakiekan Wudhu Melalui Media
Video meningkat dan cepat memahami dikarenakan peserta didik melihat
langsung video praktek wudhu. Hal ini juga di dukung oleh guru yang
memberikan arahan dan pemahaman yang intens dalam proses belajar
mengajar menggunakan video sehingga ilmu figih memiliki peran penting
dalam pengamalan wudhu peserta didik dengan menerapkan ilmu yang telah
diberikan. Adapun hasil dari pemberian ilmu figih dalam mempraktekan
wudhu melalui media video baik, membuat peserta didik mampu
meningkatkan tata cara wudhu yang benar.

2. Kendala pelaksanaan pembelajaran ketika menggunakan media video vaitu,
pemanfaatan atau menggunakan media dalam proses pembelajaran, fasilitas
yang tidak memadai seperti LCD,dll.kendala yang biasa kami hadapi adalah
secara internal adalah masalah pendengaran, dan pengliatan,misalnya pada
saat kami duduk paling belakang secara langsung tulisannya tidak jelas dan
begitupun juga dengan pendegarannya. Dan adapun cara mengatasinya yaitu
biasanya kami duduk paling depan atau meminta guru untuk lebih

memperjelas lagi apa yang telah disampaikan dan tertera dengan media video.
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B. Saran

Setelah peneliti mengembangkan kesimpulan diatas, maka berikut ini
peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin  di capai
sekaligus sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut :

1. Kepada guru disarankan agar lebih menambah penanaman pemahaman
mengenai iimu figih terhadap peserta didik agar pembelajaran kedepan lebih
maksimal lagi dengan tujuan untuk mencapai Vvisi misi pesantren Unggul
dalam Prestasi Berdasarkan Iman dan Tagwa dan Mencetak peserta didik
pemula dengan mengamalkan agama islam dalm kehidupan sehari-hari.

2. Kepada peserta didik agar lebih giat belajar mengenai ilmu figih dan juga
tidak hanya memahami tetapi lebih kepada menerapkan dalam lingkungan
sehari-hari. Khusus untuk tatacara wudhu peserta didik diharapkan mampu
menjadikan wudhu sebagai salah satu tujuan dalam hidup untuk merain
akhirat.

3. Bagi peneliti semoga penelitian yang dilakukan dapat mendorong peneliti-
peneliti yang lain untuk melakukan penelitian yang juga mengandung nilai-

nilai agama.
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Gambar 1. Guru MI Datok Sulain bagian Putra Palopo Mengajar menggunakan
Media Video

Gambar 2. Wawancara dengan Guru Ml Datok Sulaiaman bagian Putra Palopo
(13 September 2021)



Gambar 3. Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Figih M1 Datok Sulaiman
bagian putra Palopo (13 September 2021)



Gambar 4. Wawancara dengan peserta didik MI Datok Sulaiman bagian putra
Palopo (13 September 2021)



Gambar 5. Praktek wudhu di kelas VV MI Datok Sulaiman bagian Putra Palopo
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